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ABSTRAK  
 
 
Penulis   : Fila Candra Setiawati 
Judul Tesis  : Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Inggris Melalui  
Penggunaan Aplikasi Android Siswa di SMK Jawahirul    
Ulum Jabon Sidoarjo 
Pembimbing  : Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I 
 
Kata kunci : aplikasi android, motivasi belajar. 
 
      Motivasi belajar merupakan faktor yang sangat penting untuk membuat 
seseorang giat dan bersemangat dalam belajar. Semakin tinggi tingkat motivasi 
belajar seorang siswa maka dapat dipastikan bahwa nilai hasil belajar siswa 
tersebut akan tinggi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat 
motivasi belajar siswa SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo, hal tersebut 
berakibat terhadap rendahnya nilai hasil belajar siswa tersebut. 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa 
kelas XA SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo setelah dilakukan inovasi 
pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi android. 
      Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan  tipe 
True Experimental. Adapun dalam penelitian ini menggunakan kelas XA dan XB 
sebagai Sampel penelitian. Kelas XA sebagai kelas Eksperimen dan kelas XB 
sebagai kelas kontrol. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penggunaan aplikasi android untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XA SMK Jawahirul Ulum Jabon 
Sidoarjo dapat dipraktekkan dalam pembelajaran dikelas oleh guru (2) motivasi 
belajar siswa kelas XA SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo sebelum 
dilaksanakan pembelajaran menggunakan media aplikasi android tergolong sangat 
rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis. 
Rata-rata tingkat motivasi kelas XA adalah sebesar 2.350 dan tergolong kriteria 
cukup sedangkan di kelas XB rata-rata tingkat motivasi belajarnya sebesar 2.340 
yang artinya juga masih tergolong kriteria cukup. (3) motivasi belajar siswa kelas 
XA meningkat setelah diberlakukan pembelajaran menggunakan media aplikasi 
android, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis 
bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut. Rata-rata tingkat 
motivasi belajar kelas XA adalah sebesar 3.28 artinya termasuk dalam kriteria 
sangat baik, hal ini lebih tinggi disbanding rata-rata tingkat motivasi belajar siswa 
kelas XB sebagai kelas control yang hanya sebesar 2.63 yang artinya masih 
tergolong dalam kriteria baik. Dari data tersebut diketahui bahwa perbedaan rata-
rata tingkat motivasi belajar siswa antara kelas XA dan kelas XB adalah sebesar 
0.65. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan sangat bermanfaat dalam 
segala bentuk peradaban dan kegiatan manusia. Karena dengan pendidikan akan 
tercipta manusia yang berbudi pekerti, memiliki keterampilan dan juga rasa 
tanggungjawab terhadap lingkungan sekitarnya termasuk terhadap Bangsa dan 
Negara. Seperti tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional Bab I pasal 1 ayat 1 menjelaskan: 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
1
. 
 
      Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah bahasa inggris. 
Bahasa inggris merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari, karena bahasa inggris merupakan bahasa komunikasi 
internasional.Sehingga sudah selayaknya mata pelajaran bahasa inggris tersebut  
dapatdikuasai dengan baik oleh siswa.   
      Namun pada kenyataannya, penguasan bahasa inggris pada siswa-siswi di 
sekolah masih tergolong rendah. Sebagai contoh Siswa di SMK Jawahirul Ulum 
Jabon Sidoarjo. Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajarkan materi 
bahasa inggris, diketahui bahwa penguasaan siswa terhadap mata pelajaran bahasa 
inggris sangat rendah.Rendahnya penguasaan siswa terhadap mata pelajaran 
bahasa inggris dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa. Hanya ada 
                                                 
1
Undang-Undang Sisdiknas 2003 (Bandung: Citra Umbara, 2003), 5. 
1 
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beberapa siswa saja yang memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan. 
      Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar di 
sekolah, yang diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor 
internal meliputi faktor dalam diri siswa seperti: kemampuan siswa, bakat, minat, 
perhatian, motivasi, sikap, cara belajar, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi faktor dari luar siswa seperti kemampuan guru, suasana belajar, fasilitas 
belajar, metode pembelajaran yang digunakan di dalam kelas, media pembelajaran 
yang digunakan, lingkungan sekolah, dan lain-lain
2
. 
      Diantara faktor internal siswa, motivasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa. Setiani mengemukakan bahwa keberhasi-lan 
proses belajar dipengaruhi oleh banyak hal, salah satu di antaranya adalah 
motivasi
3
. Jika pada diri siswa ada keinginan tersendiri untuk belajar, maka hasil 
belajar siswa tersebut akan cenderung baik
4
. Ini berarti bahwa motivasi memiliki 
pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil yang optimal, 
sebaliknya rendahnya motivasi siswa dalam belajar akan mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar yang dicapai.  
      Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan oleh peneliti, disimpulkan 
bahwa rendahnya  penguasaan siswa terhadap materi pelajaran bahasa inggris 
bermuara pada rendahnya motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa 
inggris. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya antusias siswa dalam menerima 
                                                 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), 54. 
3
 Dewi Setiani, Kontribusi Layangan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa SMP Negeri 40 Palembang (Palembang:Prosiding Seminar Nasional, 2011), 311. 
4
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2012), 40. 
 2 
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pelajaran, di sisi lain banyak juga siswa yang cuek dan bercanda pada saat 
mengikuti pembelajaran bahasa inggris. Respon siswa dalam pembelajaran juga 
biasa-biasa saja, hanya ada beberapa siswa saja  yang berani  mengajukan 
pertanyaan. Juga hanya beberapa siswa yang berani mengemukakan pendapat. 
Bahkan terlihat siswa acuh tak acuh terhadap  pelajaranbahasa inggris. Sebagian 
besar siswa tidak  memperhatikan  penjelasan  guru dengan baik. Selain itu, 
banyak juga  siswa yang malas untuk mencatat materi-materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Apalagi kalau ada tugas-tugas yang harus dikerjakan baik  
secara  individu maupun kelompok. Hanya ada beberapa siswa saja yang tampak 
antusias dalam mengerjakan tugas kelompok maupun tugas individu. Banyak 
siswa yang mengerjakan tugas-tugas sekolah tidak tepat waktu. 
      Dengan kenyataan semacam ini, perlu adanya perubahan dalam pengelolaan  
kegiatan pembelajaran, diantaranya dengan menggunakan model  pembelajaran 
yang inovatif  yang dapat meningkatkan  motivasi  belajar siswa dan  pada 
akhirnya bisa meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.  
      Salah satu model pembelajaran yang bisa dilaksanakan adalah dengan 
memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan menarik. Karena proses 
pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi dan berlangsung dalam satu 
sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai 
salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi  tidak akan 
terjadi proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa 
berlangsung secara optimal
5
. 
                                                 
5
 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 7. 
 3 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
      Salah satu media yang bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bahasa 
inggris  adalah aplikasi android.  Software android pada saat ini merupakan media 
yang sangat familier di kalangan pemakai Hp atau Tabled yang berbasis android, 
tak terkecuali bagi anak usia sekolah.  
      Melihat fenomena semacam ini, maka software android tersebut bisa 
dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran mata pelajaran bahasa 
inggris.software ini bisa menampilkan media pembelajaran. Asumsi yang bisa 
diberikan oleh software ini adalah materi-materi pelajaran bahasa salahsatunya 
confersation/percakapan. Sehingga dengan demikian, fasilitas yang semula hanya 
berfungsi sebagai alat komunikasi, juga bisa berfungsi sebagai media 
pembelajaran yang baik yang bisa mengefektifkan alokasi waktu pembelajaran 
dalam software tersebut. 
      Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan mencoba melakukan 
penelitian dengan judul “Peningkatan motivasi belajar bahasa inggris melalui 
penggunaan aplikasi android siswa di SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo”. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
      Dari latar belakang permasalahan di atas, maka penulis melakukan identifikasi  
masalah, yakni sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran di SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo masih 
bersifat monoton (konvensional) 
2. Pembelajaran di SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo masih belum 
menggunakan model dan media pembelajaran yang bervariatif 
 4 
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3. Proses pembelajaran di SMK Jawahirul Ulum masih belum memanfaatkan 
media aplikasi android sebagai media pembelajaran 
4. Motivasi belajar siswa SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo rendah 
5. Hasil belajar siswa SMK Jawahirul Ulum Sidoarjo rendah 
 Dari identifikasi masalah tersebut, penulis merumuskan sebuah hipotesa 
bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh rendahnya motivasi. 
Sedangkan permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh 
proses pembelajaran yang masih konvensional dan belum menggunakan model 
dan media pembelajaran yang bervariatif. 
 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis akan mencoba untuk 
melakukan penelitian dengan memanfaatkan/menggunakan aplikasi media 
pembelajaran berupa android untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang 
pada akhirnya meningkatkan belajar siswa. 
      Sedangkan untuk memaksimalkan hasil penelitian, maka penulis memberikan 
beberapa batasan, yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa SMK Jawahirul Ulum Jabon   
Sidoarjo  pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. 
2. Materi yang dibahas dalam penelitian ini hanya terbatas pada mata 
pelajaran bahasa inggris  materi confersation. 
3. Motivasi belajar yang dimaksud adalah motivasi intrinsik maupun 
ekstrinsik siswa setelah diberi perlakuan pembelajaran dengan  
menggunakan media aplikasi android. 
4. Indikator motivasi yang diamati yaitu : 
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a. Tekun menghadapi tugas 
b. Ulet menghadapi kesulitan 
c. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 
d. Dapat mempertahankan pendapatnya (jika sudah yakin akan sesuatu) 
e. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
f. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
      Dalam penelitian ini, penulis hanya membahas masalah pengaruh penggunaan 
media aplikasi android terhadap peningkatan motivasi belajar bahasa inggris siswa 
SMK Jawahirul Ulum Sidoarjo. 
C. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana penggunaan aplikasi android untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas X SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo? 
2. Bagaimana motivasi belajar bahasa inggris siswa kelas X SMK Jawahirul 
Ulum Sidoarjo sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media 
aplikasi android? 
3. Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar  bahasa inggris siswa kelas X 
SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo setelah diterapkannya pembelajaran 
bahasa inggris dengan menggunakan aplikasi android? 
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D. Tujuan Penelitian 
      Sejalan dengan rumusan masalah tersebut diatas, maka penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk mengetahui penggunaan aplikasi android untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas X SMK jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar bahasa inggris siswa SMK Jawahirul 
Ulum Sidoarjo sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 
media aplikasi android. 
3. Untuk mengetahui peningkatan  motivasi belajar  bahasa inggris siswa 
SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo setelah diterapkannya pembelajaran 
bahasa inggris dengan menggunakan aplikasi android. 
E. Kegunaan Penelitian 
      Dengan dilaksanakannya kegiatan penelitian ini diharapkan dapat ber-manfaat 
baik bagi siswa, bagi peneliti, serta bagi sekolah. 
1. Manfaat  Teoritis 
 Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bukti dalam 
bidang pengajaran,bahwa motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 
faktor media pembelajaran.  
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan tercipta suasana belajar yang kondusif. 
b. Diharapkan motivasi belajar bahasa inggris siswa meningkatswa 
meningkat. 
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F.   Penelitian Terdahulu  
      Penelitian-penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa penggunaan aplikasi 
android dalam pembelajaran dapat meninkatkan motivasi belajar. 
      Deasy Permatasari, dalam penelitiannya yang berjudul “Aplikasi 
Pembelajaran Ilmu Tajwid Berbasis Android” menyimpulkan bahwa dengan 
menggunakan aplikasi android dalam pembelajaran tajwid dapat memudahkan 
anak-anak dalam memahami materi tajwid. 
      Kesamaan penilitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
adalah terdapat pada penggunaan aplikasi android, sedangkan perbedaannya 
terletak pada obyek penelitian dan materinya. Dalam penelitian di atas, obyek 
yang diteliti oleh Deasy Permatasari  adalah pemahaman anak dan materinya 
adalah Tajwid. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 
obyeknya adalah motivasi belajar dan materinya adalah mata pelajaran bahasa 
inggris. Dengan adanya beberapa persamaan ini maka penulis merumuskan suatu 
hipotesis bahwa penggunaan aplikasi android dalam pembelajaran bahasa inggris 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 
      Ika Kurniawati, dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan M-
Elearning Berbasis Aplikasi Android Mata Pelajaran WEB untuk Siswa Kelas X 
Multimedia di SMK Negeri 8 Surabaya” menyimpulkan bahwa penggunaan 
aplikasi android dalam pembelajaran WEB dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa SMK Negeri 8 Surabaya.  
      Kesamaan penilitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
adalah terdapat pada penggunaan aplikasi android, sedangkan perbedaannya 
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terletak pada obyek penelitian dan materinya. Dalam penelitian di atas, obyek 
yang diteliti oleh ika Kurniawati  adalah hasil belajar siswa  dan materinya adalah 
pembelajaran Web. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis, obyeknya adalah motivasi belajar dan materinya adalah mata pelajaran 
bahasa inggris. Dengan adanya beberapa persamaan ini maka penulis 
merumuskan suatu hipotesis bahwa penggunaan aplikasi android dalam 
pembelajaran bahasa inggris dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMK 
Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 
      Muhammaad Khoirun Aziz, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis android untuk 
meningkatkan partisipasi  dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI” 
menyimpulkan bahwa penggunaan media interaktif berbasis android dalam 
pembelajaran PAI dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. 
      Kesamaan penilitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
adalah terdapat pada penggunaan aplikasi android, sedangkan perbedaannya 
terletak pada obyek penelitian dan materinya. Dalam penelitian di atas, obyek 
yang diteliti oleh Muhammad Khoirun Aziz   adalah partisipasi dan hasil belajar 
siswa,  materinya adalah mata pelajaran PAI. Sedangkan dalam penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis, obyeknya adalah motivasi belajar dan materinya 
adalah mata pelajaran bahasa inggris. Dengan adanya beberapa persamaan ini 
maka penulis merumuskan suatu hipotesis bahwa penggunaan aplikasi android 
dalam pembelajaran bahasa inggris dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 
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G. Kerangka Teoritik 
      Proses  pembelajaran  bahasa inggris   yang  biasanya  diberikan  kepada  
siswa kegiatannya hanya berpusat pada guru sehingga  menimbulkan peserta 
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tersebut 
mendorong siswa untuk menghafal dan kurang memahami apa yang dipelajarinya, 
sehingga siswa  tidak akan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan. Jika 
pembelajaran tersebut dilanjutkan, maka dengan sendirinya daya kreatifitas siswa 
tidak bisa berkembang secara maksimal. Dengan pembelajaran seperti ini, 
semangat dan motivasi belajar siswa akan menurun karena pembelajaran bersifat 
monoton tanpa adanya inovasi yang dapat merangsang tumbuh berkembangnya 
semangat dan motivasi belajar siswa.  
      Faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kebanyakn 
berasal dari faktor eksternal (dari luar) siswa. Salah satu hal yang dapat 
merangsang tumbuh berkembangnya motivasi belajar siswa adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan disenangi siswa, karena  
proses pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi dan berlangsung dalam 
satu sistem. Sehingga Media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting 
sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, pembelajaran 
sebagai proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung secara optimal.  Selain itu, 
keberadaan media juga akan dapat mengurangi hambatan-hambatan komunikasi 
dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah : (1) verbalisme, artinya siswa 
dapat menyebutkan kata tetapi tidak mengetahui artinya. Hal ini terjadi karena 
biasanya guru mengajar hanya dengan penjelasan lisan (ceramah), siswa 
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cenderung hanya menirukan apa yang dikatakan guru, (2) Salah tafsir, artinya 
dengan istilah atau kata yang sama diartikan berbeda oleh siswa. Hal ini terjadi 
karena biasanya guru hanya menjelaskan secara  lisan dengan tanpa menggunakan 
media pembelajaran yang lain, misalnya gambar, bagan, model dan sebagainya, 
(3) Perhatian tidak berpusat, hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara lain, 
gangguan fisik, ada hal lain yang lebih menarik mempengaruhi perhatian siswa, 
siswa melamun, cara mengajar guru yang membosankan, cara menyajikan bahan 
pelajaran tanpa variasi, kurang adanya pengawasan dan bimbingan guru .  
      Berdasarkan uraikan  di atas, maka sebuah pembelajaran akan berjalan dengan 
baik jika dalam pembelajaran tersebut menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan pokok bahasan dalam suatu mata pelajaran, termasuk salah satunya 
mata pelajaran bahasa inggris. Salah satu media yang saat ini sedang familier di 
kalangan pelajar maupun di kalangan masyarakat pada umumnya adalah media 
aplikasi android.  Android merupakan sistem operasi yang berbasis Linux untuk 
telepon seluler seperti smartphone dan komputer tablet.  Suatu pembelajaran yang 
dikemas dengan menggunakan media yang sedang familier dikalangan pelajar 
akan mengundang tumbuh berkembangnya semangat dan motivasi belajar mereka, 
dan juga akan memudahkan mereka dalam memahami materi yang sedang mereka 
pelajari.  
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      Dengan uraian di atas, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dalam bagan di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Sistematika Penulisan 
      Untuk memahami lebih jelas laporaan ini, maka materi-materi yang tertera 
pada laporan tesis ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan 
sistwmatika penyampaian sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
      Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
 
Pembelajaran 
bahasa inggris 
Materi 
conversation 
Model 
Pembelajaran 
menggunakan 
media android 
Model 
Pembelajaran 
Ceramah 
Siswa aktif, 
Pembelajaran 
menyenangkan 
Siswa pasif, 
pembelajaran 
membosankan 
Motivasi belajar 
siswa tinggi 
Motivasi belajar 
siswa rendah 
Hasil belajar 
bahasa inggris 
siswa rendah 
Hasil belajar 
bahasa inggris 
siswa  meningkat 
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BAB II MOTIVASI BELAJAR DAN MEDIA APLIKASI ANDROID 
      Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari 
kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan Tesis serta beberapa 
literature review yang berhubungan dengan penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
      Bab ini berisi tentang metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dan 
mencakup tentang populasi dan sampel penelitian, instrument penelitian, teknik 
pengumpulan dan analisis data yang dihasilkan dalam penelitian ini. 
BAB IV PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR BAHASA INGGRIS 
MELALUI PENGGUNAAN APLIKASI ANDROID SISWA DI SMK 
JAWAHIRUL ULUM JABON SIDOARJO DAN KESIMPULAN 
      Bab ini berisi tentang paparan data penilian sekaligius dilengkapi dengan hasil 
penelitian dan tentang kesimpulan dari hasil data yang diperoleh selama 
penelitian. Kesimpulan ini merujuk pada rumusan masalah yang telah dijelaskan 
pada  bab pendahuluan 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
MOTIVASI BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
A. Motivasi Belajar  
1. Pengertian Motivasi 
      Kata “motif” diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan 
di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). 
Berawal dari kata “motif”itu, maka moti-vasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak
6
. 
      Sardiman menyebutkan bahwa pengertian motivasi menurut Mc. Donald 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan7. Pengertian  ini 
mengandung tiga elemen penting, yaitu: 
Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa be-berapa perubahan 
energi di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. 
Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul 
dari dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik 
manusia. 
                                                 
6
Sardiman.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 73. 
7
 Ibid, hal  73-74. 
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Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling,afeksi seseorang. Dalam hal ini 
motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat 
menentukan tingkah laku manusia. 
Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tapi kemunculan-nya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan 
ini akan menyangkut soal kebutuhan. 
      Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak 
atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan kebutuhan atau 
keinginan
8
. 
2.  Tujuan Motivasi 
      Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan ke-
mauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 
mencapai tujuan tertentu
9
. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan dan 
kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, sehingga terca-pai tujuan 
                                                 
8
Sardiman.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 74. 
9
 M. Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan(Bandung:remaja rosdakarya, 2010), 73. 
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pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum 
sekolah. 
3. Fungsi Motivasi 
Adapun fungsi dari motivasi adalah
10
 : 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan me-nyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
d. Motivasi juga berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
         Dilihat dari berbagai sudut pandang, motivasi dapat dibedakan ke dalam 
beberapa macam, yaitu 
11
: 
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 
1) Motif-motif  bawaan 
  Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang di-bawa 
sejak lahir, jadi motivasi itu ada  tanpa dipelajari. 
2) Motif-motif yang dipelajari 
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. 
b. Jenis motivasi menurut pembagian dari woodworth dan marquis. 
1) Motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuhan untuk minum, 
makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk ber-istirahat. 
                                                 
10
Sardiman.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 85. 
11
Sardiman.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 86-90. 
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2) Motif-motif darurat, antara lain dorongan untuk menyelamatkan diri, 
dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburu. 
3) Motif-motif objektif, menyangkut kebutuhan untuk melakukan 
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. 
c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
      Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua 
jenis, yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah.Yang termasuk 
motivasi jasmaniah seperti misalnya refleks, insting otomatis, nafsu. 
Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
d. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
1) Motivasi intrinsik. 
      Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
2) Motivasi ekstrinsik 
      Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan ber-fungsinya 
karena adanya perangsang dari luar. 
4. Ciri-ciri Motivasi 
 Untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teori tentang motivasi, 
perlu dikemukakan adanya beberapa ciri motivasi. Motivasi yang ada pada diri 
setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut 
12
: 
                                                 
12
Sardiman.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 83. 
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a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya). 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah ”untuk orang 
dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, eko-nomi, 
keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak 
kriminal, amoral, dan sebagainya”. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan se-suatu). 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
5. Pengertian Belajar 
      Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 
aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat dide-finisikan sebagai suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
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yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan-nya
13
. 
      Suprijono menyebutkan bahwa beberapa pakar pendidikan mendefinisikan 
belajar sebagai berikut
14
: 
a. Gagne, belajar adalah perubahan disposisi kemaampuan yang dicapai 
seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 
dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. 
b. Travers, belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 
c. Cronbach, Learning is shown by a change in behavior as a result of 
experience. (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman). 
d. Horald Spears, Learning is to observe, to read, to imitate, to tray 
something themselves, to listen, to follow direction. (Dengan kata lain, 
bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, 
mendengar dan mengikuti arah tertentu). 
e. Geoch, Learning is change in performance as result of practice. (Belajar 
adalah perubahan performance sebagai hasil latihan). 
f. Morgan, Learning is anyrelatively permanent change in behavior that is a 
result of past experience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat 
permanen sebagai hasil dari pengalaman). 
 
 
                                                 
13
Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 2. 
14
 Agus Suprijono, Cooperative learning(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), 2-3. 
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6. Pengertian Motivasi Belajar  
      Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai
15
. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual, 
peranannya yang khas adalah dalam hal pe-numbuhan gairah, rasa senang dan 
semangat untuk belajar
16
. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Seorang siswa yang memiliki 
inteligensi cukup tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Hasil 
belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat
17
.  
B. Media Pembejaran Aplikasi android 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
      Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “medium” yang 
secara harfiyah berarti “perantara” atau “pengantar”, yaitu perantara atau 
pengantar sumber pesan kepada penerima pesan
18
. Media merupakan sarana atau 
alat terjadinya proses belajar mengajar
19
. Media diartikan sebagaai jenis-jenis 
metode atau cara membimbing anak dalam belajar dengan melibatkan sejumlah 
alat bantu pengajaran. Dalam suatu proses belajar mengajar, pesan yang 
                                                 
15
Sardiman.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: RajaGrafindo Persada,2012), 75. 
16
 Ibid, 75 
17
 Ibid, 75 
18
 Nur hamim,dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011(Surabaya :LPTK Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,2011),84. 
19
 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif (Jakarta:Publisher, 2009), 419. 
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disalurkan oleh media dari sumber pesan ke penerima pesan itu adalah isi 
pelajaran
20
.  
      Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan 
mempelajari. Subjek pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran adalah 
dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik dan konstruktif
21
. 
      Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 
berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh penga-laman
22
. 
      Pasal 1 ayat 20 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Pen-didikan 
Nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 
berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, 
pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada 
suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 
      Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembela-jaran 
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merang-sang pikiran, 
perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendo-rong terciptanya 
                                                 
20Jurnaidi, Pembelajaran Matematika Materi Kesebangunan dengan Menggunakan Multimedia Interaktif  (
Palembang:Prosiding 
Seminar Nasional, 2011), 472.
 
21
 Agus Suprijono,Cooperative learning(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2012),13. 
22
Tim Penyusun KBBI,Kamus Besar Bahasa Indonesia,edisi ketiga(Jakarta:Pusat Bahasa, 
2008),24. 
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proses belajar pada diri peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran mempengaruhi  efektivitas pembelajaran. 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
      Pengembangan media pembelajaran hendaknya diupayakan untuk me-
manfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media tersebut dan berusaha 
menghindari hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam proses 
pembelajaran.  
Ada beberapa fungsi media pembelajaran, yaitu
23
: 
a) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki oleh para peserta didik. 
b) Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. 
c) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung anta-ra 
peserta didik dengan lingkungannya. 
d) Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 
e) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis. 
f) Media membangkitkan keinginan dan minat baru. 
g) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 
h) Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruhdari yang 
konkrit sampai dengan abstrak. 
3. Kegunaan  Media Pembelajaran 
      Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan
24
: 
a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
                                                 
23
Nur hamim,dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011(Surabaya :LPTK Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,2011),84-85. 
24
 Daryanto, Media Pembelajaran(Yogyakarta:Gava Media,2010),5-6. 
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b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 
c) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
sumber belajar. 
d) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan ke-
mampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 
e) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
f) Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa (ko-
munikan), dan tujuan pembelajaran. 
     Daryanto menyebutkan bahwa menurut Kemp dan Dayton, media pem-
belajaran mempunyai beberapa kontribusi,  antara lain 
25
 : 
a) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar 
b) Pembelajaran dapat lebih menarik 
c) Pembelajaran menjadi lebih interaktifdengan menerapkan teori belajar 
d) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek 
e) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 
f) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun 
diperlukan 
g) Sikap positif terhadap materi pembelajaran serta proses pembela-jaran 
dapat ditingkatkan 
h) Peran guru mengalami perubahan ke-arah yang positif 
                                                 
25
Ibid, 6. 
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4. Landasan Penggunaan  Media Pembelajaran 
      Ada beberapa tinjauan tentang landasan penggunaan media pembela-jaran, 
antara lain
26
: 
a. Landasan Filosofis 
      Ada suatu pandangan, bahwa dengan digunakannya berbagai jenis media 
hasil teknologi baru di dalam kelas, akan berakibat proses pembelajaran yang 
kurang manusiawi. Dengan kata lain, penerapan teknologi dalam pembelajaran 
akan terjadi dehumanisasi. Benarkah demikian?Bukankah dengan adanya 
berbagai media pembelajaran justru siswa dapat mempunyai banyak pilihan 
untuk digunakan media yang lebih sesuai dengan karakteristik pribadinya? 
Dengan kata lain, siswa dihargai harkat kemanusiaannya diberi kebebasan 
untuk menen-tukan pilihan, baik cara maupun alat belajar sesuai dengan 
kemam-puannya. Dengan demikian, penerapan teknologi tidak berarti dehu-
manisasi. 
b. Landasan Psikologis 
      Dengan memperhatikan kompleks dan uniknya proses belajar, maka 
ketepatan pemilihan media dan metode pembelajaran akan sangat ber-pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.  
Kajian psikologis menyatakan bahwa anak akan lebih mudah mem-pelajari hal 
yang bersifat konkrit ketimbang abstrak. 
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c. Landasan Teknologis 
      Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktek perancangan, 
pengembangan, penerapan, pengelolaan, dan penilaian proses dan sum-ber 
belajar. Jadi, teknologi pembelajaran merupakan proses kompleks dan terpadu 
yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan orga-nisasi untuk 
menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melak-sanakan, mengevaluasi, 
dan mengelola pemecahan masalah-masalah dalam situasi dimana kegiatan belajar 
itu mempunyai tujuan dan terkontrol. 
d. Landasan Empiris 
      Temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara 
penggunaan media pembelajaran dan karakteristik belajar siswa dalam 
menentukan hasil belajar siswa. Artinya, siswa akan mendapat keuntungan yang 
signifikan bila ia belajar dengan menggunakan media yang sesuai dengan 
karakteristik tipe atau gaya belajarnya. 
5. Karakteristik  Media Pembelajaran 
Terdapat berbagai jenis media belajar, diantaranya
27
: 
a. Media Grafis  
1) Gambar atau foto 
Gambar atau foto yang baik untuk media pendidikan ialah gam-bar yang : 
a) Autentik, gambar/foto tersebut jujur melukiskan situasi apa ada-nya 
b) Sederhana, komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjuk-kan poin-
poin pokok gambar 
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 Nur hamim , dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011 (Surabaya :LPTK Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 86-88. 
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c) Ukuran relatif, gambar atau foto bisa menyesuaikan dengan kondisi 
d) Mengandung perbuatan 
e) Harus mencapai tujuan pembelajaran 
f) Tidak setiap yang bagus merupakan media yang bagus 
2) Sketsa 
3) Diagram 
4) Bagan/chart. Bagan yang baik adalah dapat dimengerti, sederhana dan dapat 
diupdate 
5) Grafik 
6) Kartun 
7) Poster 
8) Peta dan globe 
9) Papan flannel 
10) Papan bulletin 
b. Media Audio 
1) Radio 
2) Alat perekam pita magnetic 
3) Laboratorium bahasa 
c. Media Proyeksi Diam 
1) Film bingkai 
2) Film rangkai 
3) Media transparansi 
4) Proyektor tak tembus pandang 
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5) Mikrofis 
6) Film 
7) Film gelang 
8) Televisi 
9) Video 
10) Permainan dan simulasi 
Sejalan dengan perkembangan IPTEK penggunaan media, baik yang bersifat visual, 
audial, projected still media maupun projected motion media bisa dilakukan secara 
bersama dan serempak melalui satu alat saja yang disebut multimedia. 
Hamim, dkk menyebutkan bahwa Allen mengemukakan tentang hubungan antara 
media dengan tujuan pembelajaran, sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah ini
28
: 
Tabel 2.1. Hubungan Media dengan Tujuan Pembelajaran 
Jenis Media  1 2 3 4 5 6 
Gambar Diam S T S S R R 
Gambar Hidup S T T T S S 
Televisi S S T S R S 
Objek Tiga Dimensi R T R R R R 
Rekaman audio S R R S R S 
Programmed Instruction S S S T R S 
Demonstrasi R S R T S S 
Buku Teks Tercetak S R S S R S 
Keterangan:  
R= Rendah    S= Sedang T= Tinggi 
1 = Belajar informasi faktual. 
2 = Belajar pengenalan visual. 
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 Nur hamim , dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011 (Surabaya :LPTK Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 88-89. 
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3 = Belajar Prinsip, konsep dan aturan. 
4 = Prosedur belajar. 
5 = Penyampaian keterampilan persepsi motorik. 
6 = Mengembangkan sikap, opini dan motivasi.  
6. Peranan  Media dalam Pembelajaran 
    Peranan beberapa karakteristik media pembelajaran sangat urgen dalam hasil 
belajar.Hamim, dkk menyebutkan bahwa Edgar Dale memberikan gambaran dari 
hasil belajar melalui kerucut pengalamannya atau biasa dikenal corn of 
experiences. Kerucut tersebut semakin kebawah semakin konkrit hasil belajar para 
siswa
29
. 
a. Lambang kata menempati kerucut yang paling atas yang bermakna bahwa 
apabila guru hanya menyampaikan pesan maka hasil belajar hanyalah 
ruangan yang sempit 
b. Lambang visual menempati urutan yang kedua, pada lambang visual hasil 
belajar lebih besar yang menandakan bahwa belajar melalui visualisasi, 
hasil belajar lebih banyak dibanding dengan kata 
c. Gambar tetap atau rekaman, dan radio menempati urutan yang berikut-nya. 
Hasil belajar lebih banyak yang diperoleh 
d. Gambar hidup menempati urutan berikutnya, hasil belajar lebih banyak 
dari pada yang di atas 
e. Televisi, hasil belajar semakin banyak diperoleh melalui layar televise 
f. Pameran museum, hasil belajar semakin banyak 
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g. Darmawisata, demikian juga darmawisata akan menghasilkan produk 
belajar lebih banyak 
h. Percontohan, melalui percontohan hasil yang didapatkan dalam belajar 
semakin banyak 
i. Pemgalaman dramatisasi, melalui pengalaman dramatisasi hasil belajar 
semakin bertambah banyak 
j. Pengalaman tiruan, demikian juga dengan pengalaman tiruan, hasil belajar 
semakin bertambah banyak 
k. Pengalaman langsung, melalui pengalaman langsung ini pembelajaran 
akan menghasilkan produk pembelajaran yang efektif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Langkah Pengembangan Media  Pembelajaran 
      Langkah-langkah mengembangkan media pembelajaran adalah sebagai 
berikut
30
 : 
a. Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar 
                                                 
30
 Nur hamim , dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011 (Surabaya :LPTK Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 90-91. 
Gambar 2.1  Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
Abstrak 
Konkret 
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b. Mengkaji media yang cocok dengan standar kompetensi dan kompeten-si 
dasar dan bagaimana cara pencapaiannya 
c. Merumuskan strategi dan caranya 
d. Mengembangkan naskah atau isi pesan. Siapa yang akan menggunakan 
media pembelajaran? Apa pesan pokok yang akan disampaikan? Apakah 
ada media yang sudah dipakai? Apakah ada sumber  informasi lain? 
e. Memilih bentuk dan jenis media pembelajaran 
f. Media apa yang menjangkau peserta didik? Bentuk media seperti apa yang 
sesuai dengan perkembangan peserta didik? Mempertimbangkan dana, 
waktu dan hambatan  
g. Merancang dan menyelesaikan media pembelajaran. Bagaimana pe-
nyelesaian tugas. Apakah semua tugas bisa diselesaikan. Berapa lama 
waktu yang dibutuhkan 
h. Melakukan uji coba dan evaluasi. Sebelum media digunakan dalam proses 
belajar mengajar, sebaiknya diuji cobakan terlebih dahulu dan dievaluasi 
kehandalannya 
i. Melakukan perbaikan 
j. Melakukan evaluasi penggunaan media dalam kegiatan belajar me-ngajar 
8. Media Pembelajaran Berbasis Internet 
      E-learning merupakan media dan proses pendidikan yang memanfaatkan 
perkembangan teknologi elektronika saat ini. Dalam konteks ini yang dimaksud 
dengan elektronik adalah teknologi komputer yang dikaitkan dengan penggunaan 
internet. Melalui komputer, siswa dapat belajar secara individual baik secara 
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terprogram maupun tidak terprogram. Secara tidak terprogram siswa dapat 
mengakses berbagai bahan belajar dan informasi di internet menggunakan fasilitas 
di internet seperti mesin pencari data (search enggine). Secara bebas siswa dapat 
mencari bahan dan informasi sesuai dengan minat masing-masing siswa tanpa 
adanya intervensi dari siapapun. 
      Internet juga dapat digunakan secara terprogram, salah satunya dengan 
program e-learning. Pada program ini sekolah atau pihak penyelenggara 
menyediakan sebuah situs/we e-learning yang menyediakan bahan belajar secara 
lengkap baik yang bersifat interaktif maupun non interaktif. Kegiatan siswa dalam 
mengakses bahan belajar melalui e-learning dapat dideteksi apa yang mereka 
pelajari, bagaimana progresnya, bagaimana kemajuan belajarnya, berapa skor hasil 
belajarnya dan lain-lain. 
      Teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan pesat yang dipicu 
oleh temuan dalam bidang rekayasa material mikro elektronika.Perkembangan ini 
berpengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan, bahkan perilaku dan 
aktivitas manusia kini banyak tergantung kepada teknologi informasi dan 
komunikasi. 
9. Media Aplikasi Android 
      Android merupakan sistem operasi yang berbasis Linux untuk telepon seluler 
seperti smartphone dan komputer tablet. Sitem operasi adalah komponen 
perangkat lunak paling penting dalam sistem komputer. Tanpa sistem operasi, 
pengguna tidak dapat menjalankan program aplikasi pada perangkat mereka 
kecuali program aplikasi boot sendiri. 
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Fitur yang tersedia di android adalah:  
a) Adanya platform dan pasar aplikasi: yang memungkinkan instalasi dan 
penghapusan komponen yang tersedia. 
b) Adanya mesin virtual dalvik (DVM): mesin virtual dioptimalkan untuk 
perangkat mobile sehingga bisa dijalankan tanpa harus memakan daya listrik 
yang besar. 
c) Grafik: grafik di 2D dan grafis 3D berdasarkan pustaka OpenGL. 
d) SQLite: Software RDBMS untuk penyimpan data. 
e) Mendukung media: audio, video, dan berbagai format gambar (MPEG4, 
H.264, MP3, AAC, AMR, JPG, PNG, GIF). 
f) Mendukung GSM, Bluetooth, EDGE, 3G, dan WiFi (hardware dependent). 
Adanya beragam sensor, seperti kamera, global positioning system (gps), 
kompas, dan accelerometer (tergantung hardware). 
      Keunggulan lain adalah Android memiliki kode sumber terbuka (open source) 
dimana pengguna bisa membuat aplikasi baru didalamnya. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Hipotesis  
      Hipotesis dalam penelitian ini adalaha sebagai berikut : 
Pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif  dalam pembelajaran bahasa 
inggris materi conversation dapat mendorong tumbuh berkembangnya motivasi 
belajar siswa, sehingga siswa akan turut  aktif dalam pembelajaran.  
Keaktifan siswa dalam pembelajaran akan meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang sedang dipeljari, yaitu mata pelajaran bahasa inggris materi 
conversation. Dengan demikian akan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
akan meningkat. 
B. Pendekatan Penelitian 
     Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest Control Group yang 
merupakan salah satu jenis dari Metode penelitian eksperimen tipe True 
Experimental Design. Dikatakan true experimental (eksperimen yang betul-betul), 
karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang 
mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas 
pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi.
31
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       Desain penelitian yang dipilih oleh peneliti tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
Keterangan :  
R  =  kelompok eksperimen dan kontrol siswa kelas X SMK  
      Jawahirul  Ulum jabon Sidoarjo  
O1&O3  =  kedua kelompok tersebut diobservasi dengan pre-tes dan angket  
      untuk mengetahui  motivasi belajar awal  siswa 
O2  =  motivasi dan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 
      bahasa inggris dengan menggunakan media aplikasi android 
O4  =  motivasi dan hasil belajar siswa yang tidak diberi pembelajaran  
                 bahasa inggris dengan menggunakan media aplikasi android 
   X  = Treatment. Kelompok atas sebagai kelompok eksperimen diberi  
                treatment, yaitu pembelajaran bahasa inggris dengan   
    menggunakan media aplikasi android, sedangkan kelompok  
    bawah yang merupakan kelompok kontrol, pembelajaran tidak  
               menggunakan media aplikasi android. Pengaruh pembelajaran 
    dengan menggunakan media aplikasi android adalah Q2 – Q4 
 
 
R O1  X O2 
 R O3   O4 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini 
dilangsungkan.Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh data yang diinginkan.Penelitian ini bertempat di SMK 
Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
      Populasi dan sampel dalam penelitian ini dapat dijelaskan seperti di bawah ini : 
1. Populasi  
      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
32
 
      Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswaSMK Jawahirul Ulum 
Jabon tahun akademik 2016/2017  yang semuanya berjumlah 152 siswa, terdiri 
dari 89 siswa laki-laki dan 63 siswa perempuan. 
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2. Sampel Penelitian 
      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
33
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
nonprobability sampling yaitu teknik sampling jenuh.Sampling jenuh adalah 
teknik penemuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.
34
 Jadi pada penelitian ini sampel yang diambil adalah  siswa kelas XA 
yang terdiri dari 13 siswa perempuan  dan 12 siswa laki-laki, yang diberlakukan 
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XB yang terdiri dari 14 siswa laki-laki 
dan 11 siswa perempuan yang diberlakukan sebagai kelas kontrol. 
E. Variabel Penelitian  
      Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
35
 
Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Pengertian dari kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Variabel bebas  
      Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya  variabeldependen (terikat).
36
Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran berupa 
aplikasi berbasis android. 
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2. Variabel Terikat. 
 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas.
37
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
motivasi belajar siswa SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 
F. Instrumen Penelitian 
      Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Lembar Angket Motivasi Belajar  
Angket adalah alat pengumpulan data secara tertulis yang berisi daftar pertanyaan 
atau pernyataan yang disusun secara khusus dan digunakan untuk menggali dan 
menghimpun keterangan dan atau informasi sebagaimana dibutuhkan dan cocok 
untuk dianalisis. Lembar angket adalah alat untuk mengumpulkan dan mancatat 
data atau informasi. 
Untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar siswa dalam penelitian ini, 
instrument yang dipakai adalah angket motivasi belajar. Angket ini diberikan 
sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media android untuk 
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran 
dengan media seperti itu.Angket motivasi belajar juga diberikan kepada siswa 
setelah kegiatan pembelajaran menggunakan media aplikasi android. Hal tersebut 
diberlakukan kepada kelas XA sebagai kelas eksperimen maupun kelas XB 
sebagai kelas kontrol.  Tujuan dari pengumpulan data melalui angket motivasi 
adalah untuk mengetahui perbandingan tingkat motivasi belajar siswa sebelum 
dan sesudah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi 
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android.Selain itu, juga untuk membandingkat tingkat motivasi belajar antara 
siswa kelas XA dan siswa kelas XB baik sebelum dan sesudah pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi android. 
2. Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa 
      Lembar observasi motivasi belajar juga digunakan sebagai salah satu 
instrument pengumpulan data dalam penelitian ini, hal ini dilakukan dalam rangka 
untuk mengcover kekurangan dari instrumen angket motivasi belajar, yang mana 
kekurangan-kekurangan angket motivasi belajar adalah ada kemungkinan jawaban 
dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh,  angket motivasi juga hanya 
diperuntukkan bagi orang yang bias melihat saja, dan responden hanya menjawab 
sesuai dengan apa yang diketahuinya, bukan apa yang seharusnya. 
G. Teknik Pengumpulan  Data 
      Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
angket motivasi belajar, yang mana angket motivasi belajar terebut diisi oleh 
siswa di kelas XA dan XB setelah kegiatan pembelajaran berlangsung di kelasnya 
masing-masing. Selain itu juga menggunakan lembar observasi motivasi belajar, 
yang mana lembar observasi motivasi belajar ini diisi oleh peneliti selama 
kegiatan belajar berlangsung di kedua kelas tersebut.  
H. Teknik Analisis Data 
      Untuk mengetahui hasil dari penelitian tindakan yang telah dilakukan, maka 
langkah selanjutnya adalah menganalisis semua data yang telah dikumpulkan hasil 
angket motivasi belajar dan lembar observasi motivasi belajar. 
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1. Angket Motivasi Belajar Siswa 
      Teknik analisis terhadap data hasil angket motivasi belajar meng-gunakan 
skala sikap (Attitude scale). Bentuk dari skala sikap dalam pertemuan ini 
menggunakan skala likert. Prinsip pokok skala likert adalah menentukan lokasi 
kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap objek sikap, mulai 
dari sangat negatif sampai dengan sangat positif. Penentuan lokasi itu dilakukan 
dengan menguantifikasi pernyataan seseorang terhadap butir pernyataan yang 
disediakan
38
. 
      Di dalam angket motivasi belajar ini, peneliti menggunakan skala  5 (lima), 
yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). 
      Scoring pilihan jawaban pada skala likert ini berpedoman pada aturan sebagai 
berikut 
39
: 
1. Skor pernyataan yang negatif kebalikan dari pernyataan yang positif 
2. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek peni-laian  
jumlah pilihan (gradasi skor dalam rubrik) 
3. Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal)  jumlah 
kelas interval. 
4. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian 
menggunakan skala 4, hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 4 kelas 
interval. 
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5. Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus : 
 
 
   Di mana:  t   = skor tertinggi ideal dalam skala 
  r   = skor terendah ideal dalam skala 
  Jk = Jumlah kelas interval. 
      Berdasarkan ketentuan tersebut, klasifikasi hasil penilaian angket motivasi 
belajar siswa adalah sebagai berikut 
40
:  
1. Skor untuk pernyataan yang bersifat positif adalah : SS=5; S=4; KS=3; 
TS=2; STS=1. Sedangkan untuk pernyataan yang bersifat negatif berlaku 
sebaliknya, yaitu : SS=1; S=2; KS=3; TS=4; STS=5. 
2. Jarak Interval (Ji) = (5-1)/5 = 0,8 
3. Skor akhir (SA) =   5 
Klasifikasi hasil penilaiannya sama adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Klasifikasi Penilaian Lembar Angket Motivasi 
Interval Skor Akhir (SA) Kriteria 
4,2<SA≤5,0 Sangat Baik (SB) 
3,4<SA≤4,2 Baik (B) 
2,6<SA≤3,4 Cukup (C) 
1,8<SA≤2,6 Tidak Baik (TB) 
1,00<SA≤1,8 Sangat Tidak Baik (STB) 
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2. Lembar Observasi Motivasi Belajar      
      Teknik analisis data hasil lembar observasi motivasi belajar siswa 
menggunakan teknik skala lajuan (Rating Scale).Rating Scale merupakan 
instrumen pengukuran non tes yang menggunakan suatu prosedur terstruktur 
untuk memperoleh informasi tentang sesuatu yang diobservasi yang menyatakan 
posisi tertentu dalam hubungannya dengan yang lain
41
.  
Dalam lembar observasi motivasi belajar siswa  ini, peneliti menggunakan skala 4 
(empat). Ketentuan dari keempat skala tersebut adalah : 
 4 = sangat baik,   3 = baik,    3 = cukup,  1 = Kurang 
      Skor akhir yang diperoleh dihitung dengan menggunakan rumus : 
       Skor Akhir (SA) = skala (4) 
 
      Klasifikasi Penilaiannya adalah : 
Tabel 3.2 
Klasifikasi Penilaian Lembar Observasi Motivasi belajar
42
 
 
Interval Skor Akhir (SA) Kategori 
3,25<SA≤4,00 Sangat Baik (SB) 
2,50<SA≤3,25 Baik (B) 
1,75 <SA≤2,50 Cukup (C) 
1,00<SA≤1,75 Kurang (K) 
 
Untuk analisis data hasil angket motivasi dan lembar observasi motivasi belajar 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dua kali analisis. Analisis pertama 
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adalah menguji perbedaan motivasi belajar awal antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol (O1 : O3). Pengujiannya menggunakan t-test. Hasil yang 
diharapkan adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi dan 
hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu antara O1 dan O3. 
      Analisis yang kedua adalah menguji hipotesis yang diajukan. Dalam hal ini 
hipotesis yang diajukan adalah “Penerapan pembelajaran bahasa inggris dengan 
media aplikasi android akan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas 
X SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo”. Teknik statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis tersebut adalah teknik t-tesdt untuk dua sampel related. Yang 
diuji adalah perbedaan antara O2 dan O4. Kalau terdapat perbedaan di mana O2 
lebih besar dari O4 maka pembelajaran bahasa inggris dengan media aplikasi 
android berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar 
siswa, dan bila O2 lebih kecil dari O4 maka pembelajaran bahasa inggris dengan 
media aplikasi android berpengaruh negatif terhadap peningkatan motivasi dan 
hasil belajar siswa. 
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BAB IV 
PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR BAHASA INGGRIS MELALUI 
PENGGUNAAN APLIKASI ANDROID SISWA DI SMK JAWAHIRUL 
ULUM JABON SIDOARJO 
 
A. Paparan Data Penelitian 
1. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
      Penelitian  ini di laksanakan di SMK Jawahirul Ulum Jabon  Sidoarjo. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti  di SMK Jawahirul Ulum 
Jabon ini diketahui bahwa terdapat permasalah yang sangat serius yang perlu 
segera ditemukan solusi pemecahan masalahnya. Adapun permasalahan tersebut 
adalah rendahnya motivasi belajar siswa. Beberapa hal yang menunjukkan 
rendahnya tingkat motivasi belajar siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pada saat pembelajaran  siswa kurang bersemangat dan kurang termotivasi 
untuk belajar. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya antusias siswa dalam 
menerima pelajaran. Di sisi lain banyak siswa yang cuek dan bercanda pada 
saat mengikuti pembelajaran. 
b. Respon siswa dalam proses pembelajaran biasa-biasa saja, hanya ada 
beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan, hanya ada beberapa siswa yang 
berani mengemukakan pendapat, bahkan terlihat siswa acuh tak acuh 
terhadap pelajaran.  
c. Terdapat banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. 
d. Hampir tidak ada siswa yang mengemukakan kendalanya dalam 
pembelajaran. 
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e. Tingkat motivasi belajar siswa SMK Jawahirul Ulum Jabon masih tergolong 
rendah. Hal ini bisa dilihat dari hasil observasi terhadap motivasi belajar 
siswa yang telah dilakukan oleh peneliti sebelum tindakan inovasi pembelajan 
di SMK Jawahirul Ulum Jabon tersebut. 
 Sesuai dengan metodologi  penelitian yang dipilih oleh peneliti, yaitu 
metodologi  penelitian eksperimen, maka penulis memilih 2 (dua) kelas untuk 
dijadikan sebagai sampel penelitian, yaitu kelas XA dan kelas XB. Adapun kelas 
XA yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan dijadikan sebagai 
kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas XB yang terdiri dari 14 siswa laki-laki 
dan 11 siswa perempuan dijadikan sebagai kelas kontrol. 
 Sebagai langkah awal, untuk mengetahui perbedaan tingkat motivasi 
belajar antara siswa kelas XA dan siswa kelas XB, Guru melakukan observasi 
secara langsung terhadap kedua kelas tersebut dengan menggunakan instrumen 
observasi motivasi belajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti.  
 Adapun hasil observasi terhadap  tingkat motivasi belajar kelas XA dan 
kelas XB dapat digambarkan dalam table di bawah ini: 
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Tabel 4.1  
Data hasil observasi Motivasi Belajar Siswa Kelas XA 
Sebelum Tindakan Inovasi Pembelajaran 
 
No Nama 
Skor 
Akhir 
Kriteria 
1  Arik Mufadilah 2.50 Cukup 
2  Fatimataz zahroh 2.50 Cukup 
3  Jannatul 1.88 Cukup 
4  Lailatul Mahmudah 2.00 Cukup 
5  Lisa Rosyita 2.75 Baik 
6  Nunik Astina 2.63 Baik 
7  Putri Ayu Zaharoh 1.88 Cukup 
8  Risma Maya Anjali 3.00 Baik 
9  Rohmah Nur Anisah 1.75 Kurang 
10  Siti Masrukha 2.38 Cukup 
11  Surni Aulia 2.63 Baik 
12  Abdul Fikri 2.63 Baik 
13  Adi Hisbullah 2.75 Baik 
14  Ainun Najih 2.63 Baik 
15  Assadullah  2.38 Cukup 
16  Imron Rosadi 2.38 Cukup 
17  Kusni Wafi 2.50 Cukup 
18  M. Fajar  3.00 Baik 
19  M. Maulana 2.00 Cukup 
20  M. Rizal Athoillah 1.75 Kurang 
21  M. Syaifuddin 2.50 Cukup 
22  Mochammad Hendrik A 1.75 Kurang 
23  Mokhammad Irfansyah 2.50 Cukup 
24  Muhammad Ardiansyah 2.00 Cukup 
25  Nur Syarifudin Fuad 2.13 Cukup 
Rata-rata 2.35 Cukup 
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Tabel 4.2 
Data Hasil observasi Motivasi Belajar Siswa Kelas XB 
Sebelum Tindakan Inovasi Pembelajaran 
No Nama 
Skor 
Akhir 
Kriteria 
1  Asmani Niswatul N 1.38 Kurang 
2  Feni Feliani 1.88 Cukup 
3  Kharisatul Khusnah 2.50 Cukup 
4  Linda Oktavika 3.00 Baik 
5  Miftakhul Ulmiah 2.00 Cukup 
6  Nur Fitri Septiana 2.88 Baik 
7  Putri Maulidia 2.13 Cukup 
8  Robiatul Adawiyah 3.25 Baik 
9  Rosyidatur Rizkiyah 1.75 Kurang 
10  Siti Sefiana 2.50 Cukup 
11  Wahyuni  2.63 Baik 
12  Yulia Pramesti Cahyani 2.50 Cukup 
13  Achmad Zaini 2.75 Baik 
14  Afan R 2.50 Cukup 
15  Arvanda Rohman Hakim 1.50 Kurang 
16  Bagas Andrianto 1.75 Kurang 
17  Indra Putra Andika 2.63 Baik 
18  Maulana Jamaludin K 2.88 Baik 
19  M. Hendra 1.75 Kurang 
20  M. Nafis Al Hadid 2.13 Cukup 
21  M. Rohmatun W.A 2.50 Cukup 
22  Moch Heri Susanto 2.63 Baik 
23  Moh. Ircham Alwi C 2.38 Cukup 
24  Muchammad Bahrul Ilmi 2.38 Cukup 
25  Muhammad Asrorun N 2.38 Cukup 
Rata-rata 2.34 Cukup 
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 Dari Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar siswa kelas XA 
sebelum tindakan pembelajaran menggunakan media aplikasi android adalah 
sebesar 2,35 dan termasuk dalam kriteria cukup. 
 Dari Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar siswa kelas XB 
sebelum tindakan pembelajaran menggunakan media aplikasi android adalah 
sebesar 2,34 dan termasuk dalam kriteria cukup. 
 Dari hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar 
siswa kelas XA dan kelas XB hampir sama, yaitu masuk dalam kategori cukup. 
Selisih rata-rata skor akhir tingkat motivasinya pun sangat tipis, yaitu hanya 
terpaut 0,01. Dengan hasil ini, maka kelas XA dan Kelas XB tersebut sangat layak 
untuk diberlakukan sebagai sampel penelitian dengan menggunakan metodologi 
eksperimen. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen  
 Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan media aplikasi android di 
kelas XA (kelas eksperimen) dilaksanakan pada hari Rabu,  16 Agustus  2017 dan 
berlangsung selama 2 jam pelajaran dimulai pukul 07.00-8.20 WIB.  
 Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru meminta 
kepada semua siswa untuk berdo’a bersama untuk mengawali pelajaran.Siswa pun 
berdo’a bersama seperti biasa. 
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Gambar 4.1  
Guru membuka Pelajaran dengan Mengucapkan Salam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2  
Guru Mengabsensi Kehadiran Siswa 
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 Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
pertanyaan kepada siswa tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 
menceritakan tentang kemajuan teknologi informasi sekarang ini, khuisusnya 
kemajuan media aplikasi android. Guru memberikan beberapa contoh aplikasi-
aplikasi android yang saat ini sedang familier dikalangan masyarakat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3  
Guru melakukan Apersepsi 
 
 Kegiatan pembelajaran berikutnya dilakukan oleh guru dengan 
menjelaskan bahwa pembelajaran pada hari ini akan dilakukan berbeda dengan 
pembelajaran sebelum-sebelumnya. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran 
hari ini akan memanfaatkan salah satu aplikasi berbasis android untuk 
mempercepat pelaksanaan pembelajaran dan memaksimalkan hasil belajar siswa. 
Aplikasi android yang dimaksud oleh guru adalah aplikasi telegram, yang mana 
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aplikasi telegram ini dapat dimanfaatkan untuk pengiriman segala bentuk format 
file, mulai dari file foto, file dokumen, file video dan lain-lain. Selain itu, 
kemampuan transfer dari aplikasi telegram ini cukup besar, yaitu bisa digunakan 
untuk mengirim file yang besarnya sampai 1,5 GB. Hal ini sangat berbeda jauh 
dengan aplikasi-aplikasi android sebelumnya seperti BBM, WA dan lain-lain.  
 Dalam kesempatan tersebut, guru juga menjelaskan bahwa model 
pembelajaran yang akan diterapkan adalah model pembelajaran yang berbasis 
pembelajaran kooperatif, yaitu belajar kelompok.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4  
Guru Menjelaskan Model Pembelajaran yang Akan Dilakukan 
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 Langkah pembelajaran berikutnya dilakukan oleh guru dengan 
menjelaskan secara singkat tentang materi yang dipelajari pada hari ini.       
 Setelah guru memberikan penjelasan, guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok secara heterogen agar kegiatan belajar kelompok dapat 
berjalan dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 
Guru Membagi Siswa ke dalam Beberapa Kelompok Secara Heterogen 
 
 Siswa pun langsung berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. 
Guru menginstruksikan kepada semua kelompok untuk mempersiapkan 
perlengkapan diskusi kelompok yang telah disiapkan sebelumnya, yaitu HP dan 
Laptop.  
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Gambar 4.6 
Guru Menginstruksikan Siswa Untuk Berkumpul dengan Kelompoknya 
Masing-Masing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 
Siswa  Berkumpul dengan Kelompoknya Masing-Masing 
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Gambar 4.8 
Guru Mengistruksikan Semua Kelompok Untuk Mempersiapkan  
Perlengkapan Diskusi Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9 
Guru Menjelaskan Singkat Tentang Materi yang dipelajari 
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 Setelah semua kelompok siap, guru mengirimkan tugas yang berbeda 
kepada masing-masing kelompok. Adapun file yang dikirim  tersebut berupa file 
pdf yang dikirim melalui aplikasi telegram. Yang mana semua kelompok sudah 
disiapi aplikasi telegram yang dapat dibuka melalui Handphone atau laptop.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 
Guru Mengirimkan File Tugas Diskusi Kelompok 
 
  Selanjutnya, guru menginstruksikan kepada semua kelompok untuk 
mendiskusikan tugas kelompoknya masing-masing selama 15 menit. 
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Gambar 4.11 
Masing-Masing berdiskusi Mengerjakan Tugas Kelompok 
 
 Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, guru berkeliling 
memberikan bimbingan kepada semua kelompok supaya kegiatan diskusi 
kelompok dapat berjalan dengan baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.12 
Guru berkeliling Memberikan Bimbingan  Kelompok 
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 Setelah diskusi kelompok berakhir, guru melanjutkan kegiatan 
pembelajaran dengan meminta kepada perwakilan masing-masing kelompok 
untuk mengirim mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru juga 
meminta kepada kelompok yang lain untuk menanggapi atau bertanya tentang 
masalah yang dipresentasikan oleh  perwakilan kelompok yang melakukan 
presentasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13 
Masing-masing Kelompok Mempresentasikan hasil diskusinya 
 
Guru tak henti-hentinya memberikan motivasi kepada semua kelompok untuk 
menanngapi presntasi yang dilakukan oleh perwakilan kelompok. Dengan cara 
tersebut kegiatan diskusi kelas tampak berjalan dengan baik, banyak tanggapan-
tanggapan dan pertanyaan-pertanyaan  yang diisampaikan oleh kelompok lain. 
Diskusi kelas tampak hidup dan siswa pun tampak bersemangat.  
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Gambar 4.14 
Guru Memberikan Bimbingan Diskusi Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.15 
Perwakilan Kelompok Lain Memberikan Tanggapan 
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 Setelah semua perwakilan kelompok mempresentasikan diskusi hasil 
diskusinya, guru membimbing semua kelompok untuk merumuskan kesimpulan 
dari materi yang telah didiskusikan bersama.  Siswa tampak senang dengan model 
pembelajaran seperti ini, pembelajaran berjalan dengan ramai penuh tawa tapi 
serius. Akhirnya guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari pada hari ini, guru pun meminta kepada semua siswa untuk kembali ke 
tempat duduknya masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.16 
Guru Membimbing Siswa untuk Membuat Kesimpulan 
 
Untuk memberikan penguatan terhadap materi yang dipelajari pada hari ini, guru 
mengirimkan file pdf ke masing-masing handphone/laptop siswa melalui aplikasi 
telegram. File tersebut berupa tugas individu. Setelah semua siswa menerima 
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kiriman file tersebut, guru meminta kepada semua siswa untuk mengerjakan tugas 
tersebut secara individu selama 5 menit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.17 
Siswa Kembali ke Tempat Duduknya Maing-masing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.18 
Guru Mengirimkan File Tugas Individu  ke Semua Siswa  
 
 
 
 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.19 
Semua Siswa Mengerjakan Tugas Individu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.20 
Guru mengawasi Siswa yang sedang  
Mengerjakan Tugas Indivdu 
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 Setelah semua siswa mngerjakan tugas individunya, guru memberikan 
program tindak lanjut dengan menyampaikan informasi tentang materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya, dan guru meminta kepada siswa untuk 
mempelajarinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.21 
Guru Memberikan Program Tindak Lanjut 
 
 Akhirnya, guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam. 
Setelah pelajaran berakhir, untuk mengetahui respon siswa terhadap model 
pembelajaran yang telah dilakukan pada hari ini, peneliti membagikan angket 
motivasi belajar kepada semua siswa untuk diisi sesuai dengan pendapatnya 
masing-masing.  
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 Adapun ringkasan hasil dari angket motivasi belajar siswa tersebut dapat 
digambarkan dalam table di bawah ini. 
Tabel 4.3 
Ringhasan Data Hasil Angket Motivasi Belajar 
Kelas Eksperimen  
 
No Nama 
Skor 
Kriteria 
Akhir 
1 Siswa 1 4.15 Baik 
2 Siswa 2 4.62 Sangat Baik 
3 Siswa 3 4.15 Baik 
4 Siswa 4 4.62 Sangat Baik 
5 Siswa 5 4.23 Sangat Baik 
6 Siswa 6 4.62 Sangat Baik 
7 Siswa 7 4.46 Sangat Baik 
8 Siswa 8 4.69 Sangat Baik 
9 Siswa 9 4.08 Baik 
10 Siswa 10 4.23 Sangat Baik 
11 Siswa 11 4.62 Sangat Baik 
12 Siswa 12 4.31 Sangat Baik 
13 Siswa 13 4.85 Sangat Baik 
14 Siswa 14 4.31 Sangat Baik 
15 Siswa 15 4.69 Sangat Baik 
16 Siswa 16 4.62 Sangat Baik 
17 Siswa 17 4.00 Baik 
18 Siswa 18 3.92 Baik 
19 Siswa 19 4.54 Sangat Baik 
20 Siswa 20 4.08 Baik 
21 Siswa 21 4.31 Sangat Baik 
22 Siswa 22 4.31 Sangat Baik 
23 Siswa 23 4.31 Sangat Baik 
24 Siswa 24 4.00 Baik 
25 Siswa 25 4.00 Baik 
Rata-rata 4.35 Sangat Baik 
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    Dari Tabel 4.3 di atas dapat digambarkan bahwa   rata-rata tingkat 
motivasi belajar siswa kelompok eksperimen adalah sebesar 4,35 yang artinya 
masuk dalam kriteria sangat baik. Dari Tabel 4.3 tersebut juga dapat disusun 
rekapitulasi jumlah siswa berdasarkan criteria tingkat motivasinya seperti termuat 
dalam tebel di bawah ini.  
Tabel 4.4 
Rekapitulasi Jumlah Siswa Kelas Eksperimen  
Berdasarkan Kriteria Tingkat Motivasinya  
 
NO Kriteria Jumlah Siswa Prosentase 
1 Sangat Baik 17 68.00% 
2 Baik 8 32.00% 
3 Cukup 0 0.00% 
4 Tidak Baik 0 0.00% 
5 Sangat Tidak baik 0 0.00% 
 
Dari Tabel 4.4  tersebut dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas eksperimen yang 
mempunyai tingkat motivasi dengan kriteria sangat baik sebanyak 17 siswa atau 
sebesar 68% dari 25 siswa yang ada di kelas tersebut. sedangkan siswanya 
sebanyak 8 siswa atau 32% dari 25 siswa yang ada di kelas tersebut masuk dalam 
kriteria baik.  
Adapun dari hasil observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti melalui 
instrumen lembar observasi motivasi belajar yang telah disiapkan oleh peneliti 
dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.5 
Ringkasan Data Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar 
Kelas Eksperimen 
 
No Nama Skor Akhir Kriteria 
1  Arik Mufadilah 2.63 Baik 
2  Fatimataz zahroh 3.38 Sangat Baik 
3  Jannatul 3.38 Sangat Baik 
4  Lailatul Mahmudah 3.38 Sangat Baik 
5  Lisa Rosyita 3.38 Sangat Baik 
6  Nunik Astina 3.38 Sangat Baik 
7  Putri Ayu Zaharoh 3.13 Baik 
8  Risma Maya Anjali 3.63 Sangat Baik 
9  Rohmah Nur Anisah 2.63 Baik 
10  Siti Masrukha 3.50 Sangat Baik 
11  Surni Aulia 3.50 Sangat Baik 
12  Abdul Fikri 3.50 Sangat Baik 
13  Adi Hisbullah 3.75 Sangat Baik 
14  Ainun Najih 3.50 Sangat Baik 
15  Assadullah  3.25 Baik 
16  Imron Rosadi 3.13 Baik 
17  Kusni Wafi 3.63 Sangat Baik 
18  M. Fajar  3.38 Sangat Baik 
19  M. Maulana 2.88 Baik 
20  M. Rizal Athoillah 3.75 Sangat Baik 
21  M. Syaifuddin 3.38 Sangat Baik 
22  Mochammad Hendrik A 3.38 Sangat Baik 
23  Mokhammad Irfansyah 3.00 Baik 
24  Muhammad Ardiansyah 2.88 Baik 
25  Nur Syarifudin Fuad 2.75 Baik 
Rata-rata 3.28 Sangat Baik 
 
 Tabel 4.5 di atas memberikan gambaran bahwa rata-rata tingkat motivasi 
belajar siswa kelas eksperimen setelah pembelajaran dengan menggunakan media 
aplikasi android adalah sebesar 3.28 dan masuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang 
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cukup signifikan dibanding rata-rata tingkat motivasi belajar siswa kelas 
eksperimen sebelum tindakan pembelajaran menggunakan media aplikasi android. 
Peningkatan rata-rata tingkat motivasi belajar kelas eksperimen tersebut dapat 
digambarkan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.6 
Perbandingan Rata-rata Tingkat Motivasi Belajar 
Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah Tindakan 
 
No Uraian Motivasi Belajar  Rata-rata 
1 
Sebelum tindakan pembelajaran dengan media 
aplikasi android 
2.35 
2 
Setelah tindakan pembelajaran dengan media aplikasi 
android 
3.28 
 
Tabel 4.6 di atas memberikan gambaran bahwa rata-rata tingkat motivasi belajar 
kelas eksperimen sebelum tindakan pembelajaran menggunakan media aplikasi 
android adalah sebesar 2.35. Sedangkan rata-rata tingkat motivasi kelas 
eksperimen setelah tindakan pembelajaran menggunakan media aplikasi android 
adalah sebesar 3.28. Tabel 4.6 tersebut juga memberikan gambaran bahwa 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi android pada kelas 
eksperimen memberikan dampak peningkatan yang cukup signifikan, yaitu 
sebesar 0,93.   
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3. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
      Pelaksanaan observasi motivasi belajar di kelas kontrol dilaksanakan pada hari 
sabtu, 19 Agustus 2017, kegiatan belajar tersebut berlangsung selama 2 jam 
pelajaran, yaitu dimulai pukul 11.20-12.40. 
      Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam yang dilanjutkan 
dengan mengabsensi kehadiran siswa. Guru melakukan Tanya jawab dengan 
siswa terkait dengan materi pelajaran yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  
      Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan meminta siswa untuk 
membuka buku paketnya masing-masing. Kemudian guru menerangkan materi 
yang dipelajari pada hari ini. Siswa tampak memperhatikan penjelasan guru, 
namun ada beberapa siswa yang tidak focus mendengarkan penjelasan guru, selain 
itu ada beberapa siswa yang kelihatan berisik bicara sendiri dengan teman 
sebangkunya. Hal ini mengakibatkan guru harus berulangkali menghentikan 
pembelajaran untuk memberikan himbauan kepada semua siswa untuk 
mendengarkan penjelasan guru.  
      Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru dengan memberikan tugas kepada 
semua siswa untuk mengerjakan beberapa soal yang dituliskan di papan tulis oleh 
guru. Guru meminta semua siswa untuk mengerjakan tugas tersebut secara 
individu. Guru berkeliling untuk memeriksa pekerjaan masing-masing siswa. 
Namun hal tersebut tidak berjalan dengan lancar, karena masih banyak siswa yang 
terlihat enggan untuk mengerjakan tugas tersebut dengan serius.  Hal ini 
mengakibatkan kegiatan belajar terlihat kurang menarik dan siswa masih belum 
menyelesaikan tugas tersebut sampai pada batas akhir waktu yang telah 
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ditentukan, dan sampai waktu jam pelajaran berakhir tugas itu pun belum selesai 
semua. Dikarenakan oleh hal tersebut, maka guru mengistruksikan kepada semua 
siswa untuk melanjutkan tugas tersebut di rumah masing-masing dan 
mengumpulkan tugas itu untuk keesokan harinya. 
      Akhirnya, guru mengakhiri kegiatan pembelajaran tersebut dengan 
mengucapkan salam. 
      Setelah kegiatan pembelajaran berakhir, peneliti membagikan lembar angket 
motivasi belajar untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang baru 
saja dilakukan.  
      Gambaran tingkat motivasi belajar kelas control pada hari ini dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.7 
Ringhasan Data Hasil Angket Motivasi Belajar 
Kelas Kontrol  
 
No Nama Skor Akhir Kriteria 
1 S1 3.69 Baik 
2 S2 4.00 Baik 
3 S3 3.92 Baik 
4 S4 4.62 Sangat Baik 
5 S5 3.54 Baik 
6 S6 4.46 Sangat Baik 
7 S7 4.08 Baik 
8 S8 3.54 Baik 
9 S9 4.23 Sangat Baik 
10 S10 4.77 Sangat Baik 
11 S11 4.08 Baik 
12 S12 4.00 Baik 
13 S13 4.15 Baik 
14 S14 4.00 Baik 
15 S15 3.92 Baik 
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16 S16 3.85 Baik 
17 S17 4.15 Baik 
18 S18 4.15 Baik 
19 S19 3.54 Baik 
20 S20 4.00 Baik 
21 S21 4.08 Baik 
22 S22 4.08 Baik 
23 S23 4.00 Baik 
24 S24 3.69 Baik 
25 S25 4.38 Sangat Baik 
Rata-rata 4.04 Baik 
 
 
      Dari Tabel 4.7 di atas dapat digambarkan bahwa   rata-rata tingkat motivasi 
belajar siswa kelompok kontroladalah sebesar 4,04 yang artinya masuk dalam 
kriteria  baik. Dari Tabel 4.7 tersebut juga dapat disusun rekapitulasi jumlah siswa 
berdasarkan kriteria tingkat motivasinya seperti termuat dalam tabel di bawah ini.  
Tabel 4.8 
Rekapitulasi Jumlah Siswa Kelas Kontrol  
Berdasarkan Kriteria Tingkat Motivasinya  
 
NO Kriteria Jumlah Siswa Prosentase 
1 Sangat Baik 5 20.00% 
2 Baik 20 80.00% 
3 Cukup 0 0.00% 
4 Tidak Baik 0 0.00% 
5 Sangat Tidak baik 0 0.00% 
 
 Dari Tabel 4.8  tersebut dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas kontrol 
yang mempunyai tingkat motivasi dengan kriteria sangat baik sebanyak 5 siswa 
atau sebesar 20% dari 25 siswa yang ada di kelas tersebut.  Sedangkan siswanya 
sebanyak  20 siswa atau 80% dari 25 siswa yang ada di kelas tersebut masuk 
dalam kriteria baik.  
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Adapun dari hasil observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti melalui 
instrumen lembar observasi motivasi belajar yang telah disiapkan oleh peneliti 
dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.9 
Ringkasan Data Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar 
Kelas Kontrol 
 
 
No Nama Skor Akhir Kriteria 
1  Asmani Niswatul N 2.38 Cukup 
2  Feni Feliani 3.13 Baik 
3  Kharisatul Khusnah 3.00 Baik 
4  Linda Oktavika 2.50 Cukup 
5  Miftakhul Ulmiah 3.00 Baik 
6  Nur Fitri Septiana 2.63 Baik 
7  Putri Maulidia 2.38 Cukup 
8  Robiatul Adawiyah 2.75 Baik 
9  Rosyidatur Rizkiyah 2.38 Cukup 
10  Siti Sefiana 2.75 Baik 
11  Wahyuni  2.75 Baik 
12  Yulia Pramesti Cahyani 2.88 Baik 
13  Achmad Zaini 3.00 Baik 
14  Afan R 3.00 Baik 
15  Arvanda Rohman Hakim 2.25 Cukup 
16  Bagas Andrianto 2.25 Cukup 
17  Indra Putra Andika 2.75 Baik 
18  Maulana Jamaludin K 2.75 Baik 
19  M. Hendra 2.13 Cukup 
20  M. Nafis Al Hadid 3.00 Baik 
21  M. Rohmatun W.A 2.50 Cukup 
22  Moch Heri Susanto 2.50 Cukup 
23  Moh. Ircham Alwi C 2.38 Cukup 
24  Muchammad Bahrul Ilmi 2.38 Cukup 
25  Muhammad Asrorun N 2.38 Cukup 
Rata-rata 2.63 Baik 
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 Tabel 4.9 di atas memberikan gambaran bahwa rata-rata tingkat motivasi 
belajar siswa kelas kontrol setelah pembelajaran  adalah sebesar 2.63  dan masuk 
dalam kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa 
tidak berbeda jauh  dibanding rata-rata tingkat motivasi belajar siswa kelas kontrol 
pada pembelajaran sebelumnya. Perbedaan  rata-rata tingkat motivasi belajar kelas 
kontrol  tersebut dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini. 
 
 
Tabel 4.10 
Perbandingan Rata-rata Tingkat Motivasi Belajar 
Kelas Kontrol  Sebelum dan Setelah Tindakan 
 
No Uraian Motivasi Belajar  Rata-rata 
1 
Observasi motivasi belajar pada pembelajaran 
sebelumnya 
2.34 
2 
Observasi motivasi belajar di pembelajaran 
berikutnya 
2.63 
 
 Tabel 4.10 di atas memberikan gambaran bahwa rata-rata tingkat motivasi 
belajar kelas kontrol sebelum pada pertemuan sebelumnya  adalah sebesar 2.34. 
Sedangkan rata-rata tingkat motivasi kelas kontrolpada pertemuan kali ini  adalah 
sebesar 2.63. Tabel 4.10 tersebut juga memberikan gambaran bahwa rata-rata 
tingkat motivasi belajar siswa kelas kontrol pada dua pertemuan tersebut  tidak 
berbeda jauh, yaitu sebesar 0,29.   
B. Hasil Penelitian 
      Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas XA sebagai kelas 
eksperimen dan di kelas XB sebagai kelas kontrol dapat diperoleh data sebagai 
berikut. 
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      Penggunaan aplikasi android untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
X SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo dapat digambarkan sebagai berikut : 
Guru mengirimkan aplikasi android telegram ke semua ponsel android atau laptop 
milik  siswa. Melalui aplikasi shared, dan sebagian juga disuruh langsung untuk 
mengunduh aplikasi telegram via web. 
 Setelah  meminta semua siswa untuk menginstal aplikasi telegram tersebut 
ke medianya masing-masing, bisa ke ponsel android atau laptop. 
Guru mendesain materi pembelajaran yang meliputi ringkasan materi, tugas  
kelompok, dan tugas individu ke dalam bentuk file, bisa berupa file tipe pdf, doc, 
maupun xls. 
 Sebelum pelaksanaan pembelajaran, guru membentuk group-group  
dengan menggunakan aplikasi telegram, yang mana anggota masing-masing group 
merupakan anggota masing-masing kelompok dalam kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan dengan menggunakan metode diskusi kelompok. 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran, setelah guru menjelaskan secara singkat 
materi yang dipelajari, guru mengirimkan file tugas tugas yang berbeda kepada 
masing-masing kelompok. Yang mana file tersebut dikirim melalui aplikasi 
telegram ke masing-masing group yang telah dibuat sebelumnya. 
 Masing-masing kelompok mendiskusikan permasalahan yang telah 
dikirimkan oleh guru. Hasil diskusi siswa diketik dalam Microsoft Word, atau 
wps office yang mana nantinya akan dikirim ke akun telegram milik guru. 
 Tahap selanjutnya adalah diskusi kelas, guru meminta perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Sebelum 
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perwakilan kelompok melakukan presentasi, guru mengirimkan file hasil diskusi 
kelompok yang akan presentasi ke masing-masing group untuk dipelajari dan 
untuk ditanggapi menurut pendapat semua kelompok. 
 Setelah diskusi kelompok selesai, guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan.  
 Guru mengirimkan file tugas individu ke semua akun siswa untuk 
dikerjakan secara individu. Hasil tugas individu dikirim kembali ke guru, baik 
dalam bentuk file doc, xlx, pdf, maupun dalam bentuk foto. 
       Hasil observasi sebelum tindakan pembelajaran menggunakan media aplikasi 
android menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar kelas XA dan kelas XB 
tidak berbeda jauh sebagaimana  termuat  dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.11 
Perbandingan Rata-rata Tingkat Motivasi Belajar 
Kelas Kontrol  dan Kelas Eksperimen Sebelum Tindakan 
 
No Kelas  Rata-rata 
1 Kelas XA 2.35 
2 Kelas XB 2.34 
Selisi perbedaan 0.01 
 
      Tabel 4.11 di atas memberikan gambaran bahwa rata-rata tingkat motivasi 
belajar kelas XA sebagai kelas eksperimen adalah sebesar 2.35 dan kelas XB 
sebagai kelas control sebesar 2.34. tabel 4.11 tersebut juga menunjukkan bahwa 
perbedaan tingkat motivasi di dua kelas tersebut sangat tipis, yaitu sebesar 0.01.  
      Setelah dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan media aplikasi 
android di kelas eksperimen dan silakukan pembelajaran seperti biasanya di kelas 
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kontrol diperoleh perbandingan data rata-rata motivasi belajar di kedua kelas 
tersebut. 
      Hasil lembar angket motivasi belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen termuat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.12 
Perbandingan Rata-rata Tingkat Motivasi Belajar 
Kelas Kontrol  dan Kelas Eksperimen 
 
NO Kriteria 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Jml siswa % Jml siswa % 
1 Sangat Baik 
5 20.00% 17 68.00% 
2 Baik 
20 80.00% 8 32.00% 
3 Cukup 
0 0.00% 0 0.00% 
4 Tidak Baik 
0 0.00% 0 0.00% 
5 Sangat Tidak baik 
0 0.00% 0 0.00% 
 
 Tabel 4.12 di atas menggambarkan bahwa terdapat perbedaan yang 
mencolok antara tingkat motivasi siswa di kelas kontrol dengan tingkat motivasi 
siswa di kelas eksperimen. Jumlah siswa kelas eksperimen yang mempunyai 
tingkat motivasi kategori sangat baik lebih banyak disbanding jumlah siswa kelas 
kontrol yang mempunya tingkat motivasi kategori sangat baik, yaitu selisih 12 
siswa. 
      Sedangkan dari hasil instrumen lembar observasi motivasi belajar yang 
diberlakukan di kelas kontrol dan kelaseksperimen diperoleh perbedaan yang 
cukup signifikan.Perbedaan tersebut dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.13 
Perbandingan Rata-rata Tingkat Motivasi Belajar 
Kelas Kontrol  dan Kelas Eksperimen 
No KELAS Observasi awal perlakuan 
Observasi pasca 
perlakuan 
1 Kelas Eksperimen 2.35 X 3.28 
2 Kelas Kontrol 2.34 
 
2.63 
     Selisih 0.01 
 
0.65 
 
    Tabel 4.13 di atas menggambarkan bahwa perbedaan rata-rata timgkat motivasi 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  sebelum adanya pemberlakuan 
pembelajaran dengan media aplikasi android di kelas eksperimen relatif sangat 
kecil, yaitu terpaut 0,01. Tabel 4.13 tersebut juga menggambarkan bahwa  
perbedaan rata-rata tingkat motivasi belajar antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol  setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan 
media aplikasi android di kelas eksperimen terdapat perbedaan yang cukup 
signifikan, yaitu selisih 0,65. Tabel 4.13 juga menggambarkan bahwa 
perbandingan antara selisih rata-rata tingkat motivasi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebelum adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media 
aplikasi android dengan selisih rata-rata tingkat motivasi belajar kelas eksperiman 
dan kelas control setelah adanya perlakuan pembelajaran menggunakan media 
aplikasi android di kelas eksperimen. Adapun perbedaan itu adalah 0,65 dikurangi  
0,01 yaitu sebesar 0.64.  
      Dengan ringkasan hasil data lembar observasi motivasi belajar dan lembar 
angket motivasi belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi android berpengaruh terhadap 
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peningkatan rata-rata tingkat motivasi belajar siswa. Dengan adanya peningkatan 
motivasi belajar ini diharapkan hasil belajar siswa akan mengalami peningkatan 
yang signifikan.  
C. Simpulan dan Saran 
1. Simpulan   
      Berdasarkan data hasil penelitian dan deskripsi data yang telah diuraikan, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa : 
  Penggunaan aplikasi android untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas XA SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
a) Guru mengirimkan aplikasi android telegram ke semua ponsel android 
atau laptop milik  siswa. Melalui aplikasi shared, dan sebagian juga 
disuruh langsung untuk mengunduh aplikasi telegram via web. 
b) Setelah  meminta semua siswa untuk menginstal aplikasi telegram tersebut 
ke medianya masing-masing, bisa ke ponsel android atau laptop. 
c) Guru mendesain materi pembelajaran yang meliputi ringkasan materi, 
tugas  kelompok, dan tugas individu ke dalam bentuk file, bisa berupa file 
tipe pdf, doc, maupun xls. 
d) Sebelum pelaksanaan pembelajaran, guru membentuk group-group  
dengan menggunakan aplikasi telegram, yang mana anggota masing-
masing group merupakan anggota masing-masing kelompok dalam 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan 
metode diskusi kelompok. 
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e) Dalam pelaksanaan pembelajaran, setelah guru menjelaskan secara singkat 
materi yang dipelajari, guru mengirimkan file tugas tugas yang berbeda 
kepada masing-masing. Yang mana file tersebut dikirim melalui aplikasi 
telegram ke masing-masing group yang telah dibuat sebelumnya. 
f) Masing-masing kelompok mendiskusikan permasalahan yang telah 
dikirimkan oleh guru. Hasil diskusi siswa diketik dalam Microsoft Word, 
atau wps office yang mana nantinya akan dikirim ke akun telegram milik 
guru. 
g) Tahap selanjutnya adalah diskusi kelas, guru meminta perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
Sebelum perwakilan kelompok melakukan presentasi, guru mengirimkan 
file hasil diskusi kelompok yang akan presentasi ke masing-masing group 
untuk dipelajari dan untuk ditanggapi menurut pendapat semua kelompok. 
h) Setelah diskusi kelompok selesai, guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan.  
i) Guru mengirimkan file tugas individu ke semua akun siswa untuk 
dikerjakan secara individu. Hasil tugas individu dikirim kembali ke guru, 
baik dalam bentuk file doc, xlx, pdf, maupun dalam bentuk foto. 
  Rata-rata tingkat motivasi belajar siswa siswa kelas X SMK Jawahirul 
Ulum Jabon sidoarjo tergolong rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi 
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelelum tindakan pemberlakuan 
pembelajaran menggunakan media aplikasi android. Data tersebut menunjukkan 
bahwa rata-rata tingkat motivasi beajar siswa kelas XA sebesar 2.35 yang artinya 
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masih tergolong kriteria cukup, sedangkan rata-rata tingkat motivasi belajar siswa 
kelas XB sebesar 2.34 yang artinya cuga masih tergolong dalam kriteria cukup. 
  Rata-rata tingkat motivasi belajar siswa meningkat setelah diperlakukan 
pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi android, hal ini dibuktikan 
dengan ringkasan hasil lembar observasi yang dilakukan oleh peneliti dan lembar 
angket motivasi belajar yang diisi oleh siswa. Lembar angket motivasi belajar 
menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas XA sebagai kelas yang diberlakukan 
sebagai kelas eksperimen yang masuk kriteria sangat baik  sebanyak 17 siswa, 
sedangkan untuk kelas XB yang diberlakukan sebagai kelas kontrol hanya 
berjumlah 5 siswa. Hal ini memberikan gambaran bahwa pemberlakuan 
pembelajaran menggunakan media aplikasi android datapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Sedangkan dari hasil lembar observasi motivasi belajar 
menunjukkan bahwa selisih rata-rata tingkat motivasi belajar siswa kelas XA 
sebagai kelas eksperimen dengan rata-rata tingkat motivasi siswa kelas XB 
sebagai kelas kontrol relatif sangat tipis, yaitu 0.01, sedangkan selisih rata-rata 
tingkat motivasi belajar siswa kelas XA dan kelas XB setelah pemberlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan media android mengalami perubahan yang 
cukup signifikan. Rata-rata tingkat motivasi belajar siswa kelas XA sebesar 3.28 
yang artinya termasuk dalam kriteria sangat baik sedangkan rata-rata tingkat 
motivasi belajar siswa kelas XB sebesar 2.63 yang artinya masuk dalam kriteria 
baik. Dengan demikian diketahui bahwa selisihnya adalah 0.65.  Perbandingan 
selisih rata-rata tingkat motivasi belajar kelas XA dan XB sebelum dan sesudah 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
tindakan pembelajaran menggunakan media aplikasi android di kelas XA adalah 
sebesar 0.64, artinya peningkatannya cukup signifikan. 
2. Saran 
      Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
a) Guru diharapkan dapat menggunakan media aplikasi android dalam dalam 
pembelajaran mata pelajaran yang lain dalam rangka untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
b) Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut terkait penggunaan media 
aplikasi android, misalnya penggunaan media aplikasi android  untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, untuk meningkatkan pemahaman siswa, 
atau untuk meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) siswa. 
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